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Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Ilmu Pro-
duksi Ternak Daging dan Kerja, Jurusan Ilmu Produksi Ter-
nak, Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor, sela-
ma 11 minggu, dari tanggal 1 April sampai dengan tanggal
17 Juni 1984.

Dalam memproduksi daging kelineci, selain memperhati-
kan pertambahan bobot badan dan keefisienan penggunaan
makanan, perlu juga diperhatikan komposisi komponen kar-
kasnya. Xomposisi komponen karkas dipengaruhi oleh ting-
kat makanan yang diberikan, salah satu zat makanan yang
besar pengaruhnya terhadap komposisi komponen karkas ada-
lah lemak ransunm.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pe-
ngaruh pemberian ransum dengan tingkat lemak yang berbeda
terhadap produksi karkas dan komponen karkas kelinci per-
silangan jantan serta untuk mengetahul kebutuhan lemak
ransum yang optimum bagi kelinci dalam memproduksi daging.

Empat puluh ekor kelinci persilangan jantan lepas
sapih keturunan bangsa Chinchila, California dan New Zea-
land White dengan persentase darah yang tidak diketahui,
dengan bobot awal berkisar antara 900 ~ 1100 gram diguna-
kan dalam penelitian ini. Ternak ini dibagi menjadi lima
kelompok masing-masing delapan ekor. Kelompok A mendapat
perlakuan ransum dengan tingkat lemak 3.02 %, kelompok B
4.73 %, kelompok C 6.31 %, kelompok D 8.72 % dan kelompok
E 9.5% %. Penelitian dilakukan selama sebelas minggu de-
ngan satu minggu pertama untuk masa pendahuluan, tujuh
minggu berikuinya pemeliharaan dan tiga minggu terakhir
untuk pemotongan dan seksi. Pada akhir penelitian, semua
kelinci dipotong dan karkasnya diuraikan menjadi urat da-
ging, lemak dan tulang.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkapb(RAL) Analisa peragam (Co-variance) model
Y = Ti a X = digunakan untuk mempelajari pengaruh per-
lakuan terhadap karkas dan komponennya.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan bobot po-
tong kelineci dari perleskuan A, B, C, D dan E masing-masing
sebesar 2199.5, 2348.9, 2209.6, 2254.7 dan 2251.4 g, de-
ngan persentase bobot tubuh kosong 84.86, 87.73, 87.11,
87.54 dan 87.84 %. Persentase karkas yang dihasilkan ma-
sing-masing perlakuan adalah 46.65, 51.37, 50.84, 49.89
dan 51.12 % terhadap bobot potong; sedangkan persentase
karkas terhadap bobot tubuh kosong adalah 54.91, 58,54,
58.40, 56.88 dan 58,18 %.

Rataan bobot karkas dingin yang dihasilkan masing-ma-
sing perlakuan adalah 1028.0, 1203.9, 1107.8, 1122.4 dan
1146.5., DPersentase bobot urat daging, bobet tulang dan
bobot lemak karkas masing-masing 76.06, 16.08 dan 4,48 %
untuk perlakuan A; 73.22, 13.37 dan 9.81 % untuk perlakuan
B; 74.15, 14.32 dan 9.74 % untuk perlakuan C; 72.56, 13.89
dan 9.80 % untuk perlakuan D serta 70.95, 1%.88 dan 11.28 %
untuk perlakuan E, sedangkan persentase daging karkas ada-
lah 79.70, 80.48, 81,03, 79.42 dan 78.94 masing-masing un-
tuk perlakuan A, B, C, D dan E.

Uji statistik menunjukkan, bahwa pengaruh perlakuan
terhadap bobot tubuh kosong dan bobot karkas pada bobot
potong yang sama serta terhadap bobot karkas pada bobot
tubuh kosong yang sama, tidak nyata.

Pengaruh perlakuan terhadap bobot urat daging dan bo-
bot daging karkas pada bobot tubuh kosong yang sama tidak
nyata, tetapi nyata terhadap bobot tulang karkas (P / 0.05)
dan sangat nyata terhadap bobot lemak karkas (P / 0.01) pa-
da bobot tubuh kesong yang sama. Pengaruh perlakuan terha-
dap bobot tulang dan bobot daging karkas pada bobot karkas
yang sama tidak nyata, tetapi nyata terhadap bobot urat da-
ging karkas (P. 0.055 dan sangat nyata terhadap bobot le-
mak karkas (P / 0.01) pada bobot karkas yang sama.
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